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Lampiran 10. Penampakan Tanaman Tomat dan Tanaman Sela Pada Perlakuan 

Penanaman Tanaman Sela Sistem U dan Segitiga 

      
   

 

 

     
      

 

 

 

 
 

Gambar 12. Tanaman Tomat dengan Tanaman Tagetes Sistem Segitiga pada 

Umur 60 hst 

Gambar 10. Tanaman Tomat 

dengan Tanaman Bawang Daun 

Sistem U pada Umur 60 hst 

Gambar 11. Tanaman Tomat 

dengan Tanaman Jagung Manis 

Sistem Segitiga pada Umur 60 hst 

Gambar 9. Tanaman Tomat dengan 

Tanaman Jagung Manis Sistem U 

pada Umur 60 hst 

Gambar 8. Tanaman Tomat dengan 

Tanaman Tagetes Sistem U pada 

Umur 60 hst 
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Gambar 13. Perbandingan Buah Akibat Perlakuan Penanaman Berbagai Tanaman 

Sela pada Saat Panen Umur 85 hst 

   
Gambar 14. Ulat Buah yang Ditemukan pada Jagung Manis pada Umur 85 hst 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A = Penanaman Tanaman Tomat 

Tanpa Tanaman Sela 

(kontrol) 

B = Penanaman Tanaman Tomat 

Dengan Jagung Manis Sistem 

U 

C = Penanaman Tanaman Tomat 

Dengan Jagung Manis Sistem 

Segitiga 

D = Penanaman Tanaman Tomat 

Dengan Tagetes Sistem U 

E = Penanaman Tanaman Tomat 

Dengan Tagetes Sistem 

Segitiga 

F = Penanaman Tanaman Tomat 

Dengan Bawang Daun Sistem 

U 

G = Penanaman Tanaman Tomat 

Dengan Bawang Daun Sistem 

Segitiga 
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Lampiran 11. Data Klimatologi Selama Penelitian (Agustus-Oktober 2010) 
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Lampiran 12. Perhitungan Konversi Bobot Segar Total per Hektar 

Diketahui : 

 Luas lahan   : 1 ha = 10.000 m
2
 

 Luas lahan efektif (LEE) : 75% = 
  

   
            = 7500 m

2
 

 Jarak tanam tanaman tomat : 50 cm x 60 cm = 0,5 m x 0,6 m 

Ditanya : 

Populasi tanaman per hektar 

Penyelesaian : 

                 
                  

           
 

                 
    

          
 

                                   

Ditanya : 

Bobot segat total per ha 

Penyelesaian : 

 Perlakuan A = penanaman tanaman tomat tanpa tanaman sela (kontrol) 

Bobot segar per tanaman  = 0,99 kg per tanaman 

Bobot segar per hektar =                                 

    = 24,75 ton.ha
-1

 

 B = penanaman tanaman tomat dengan jagung manis sistem U 

Bobot segar per tanaman  = 1,13 kg per tanaman 

Bobot segar per hektar =                                  

    = 28,25 ton.ha
-1

 

 C = penanaman tanaman tomat dengan jagung manis sistem segitiga 

Bobot segar per tanaman  = 1,38 kg per tanaman 

Bobot segar per hektar =                                  

    = 34,50 ton.ha
-1

 

 D = penanaman tanaman tomat dengan tagetes sistem U 

Bobot segar per tanaman  = 0,87 kg per tanaman 

Bobot segar per hektar =                                  

    = 21,75 ton.ha
-1 
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 E = penanaman tanaman tomat dengan tagetes sistem segitiga 

Bobot segar per tanaman  = 0,79 kg per tanaman 

Bobot segar per hektar =                                  

    = 19,75 ton.ha
-1

 

 F = penanaman tanaman tomat dengan bawang daun sistem U 

Bobot segar per tanaman  = 1,08 kg per tanaman 

Bobot segar per hektar =                                  

    = 27,00 ton.ha
-1

 

 G = penanaman tanaman tomat dengan bawang daun sistem segitiga 

Bobot segar per tanaman  = 0,88 kg per tanaman 

Bobot segar per hektar =                                  

    = 22,00 ton.ha
-1
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Lampiran 13. Grafik Intersepsi Cahaya pada Pertanaman Tomat Akibat Perlakuan 

Penanaman Berbagai Tanaman Sela 

 

Gambar 15. Intersepsi Cahaya 28 hst Akibat Penanaman Berbagai Tanaman Sela 

 

Gambar 16. Intersepsi Cahaya 42 hst Akibat Penanaman Berbagai Tanaman Sela 
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Gambar 17. Intersepsi Cahaya 56 hst Akibat Penanaman Berbagai Tanaman Sela 
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